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Abstract

Research aim: This study aims to reveal the financial planning actions taken by the younger generation.
The factors taken to measure the financial planning of the younger generation are Financial Literacy,
Trust, FOMO, and Mental Accounting.

Method: This research uses a quantitative method, where researchers use numbers based on a Likert
scale to answer the hypothesis proposed. The data collection method in this research uses non-probability
sampling or voluntary sampling techniques. After distributing the questionnaires, a sample size of 140
respondents was obtained. The sample obtained was then analyzed using statistical software, namely
Smart PLS 4.0.

Research Finding: The findings obtained in this research are that the independent variables, namely
financial literacy, trust, and fomo, have a positive and significant impact on the financial planning of the
younger generation. Meanwhile, one other variable, namely mental accounting, has no effect on
individual financial planning in the younger generation. When viewed from the impact of the existing
correlation of the independent variable on the dependent variable, it has a value of 55.2 percent. The rest
may be influenced by other variables that were not tested in this study.

Theoretical contribution: This research contributes to the tendencies that can cause an individual to be
influenced in deciding financial actions.

Practitionel implication : Financial literacy, self-confidence, and mental accounting have an impact on
individuals when doing financial planning. So that individuals must be able to protect themselves by
understanding the factors that drive their decision making. The findings in this research can be taken into
consideration in decision making by the government regarding financial education to the public. Apart
from that, the findings from this research can also be input for financial service providers to provide
understanding to users before using their financial products.

Research limitation : This research was only conducted on the younger generation, namely the
generation born between 1997 - 2010 or commonly known as generation Z. Therefore, these results
cannot be used to make judgements about millennials or other generations. So these results cannot
properly be an assessment of millennial society or other generations.

Abstrak

Tujuan Penelitian: Penelitian ini ditujukan untuk mengungkap tindakan perencanaan keuangan yang
dilakukan oleh generasi muda. Faktor-faktor yang diambil untuk mengukur perencanaan keuangan
generasi muda adalah Financial Literacy, Trust, FOMO, Mental Accounting.

Metode: Metode yang dipakai pada riset ini adalah metode kuantitatif. Di mana peneliti menggunakan
angka, dengan berlandaskan pada skala likert guna menjawab hipotesis yang diajukan. Metode
pengumpulan data pada riset ini menggunakan teknik non-probability sampling atau voluntary sampling.
Dengan mengadopsi metode purposive sampling, yang mana sampel penelitian ditentukan atas kriteria
yang telah ditapkan. Setelah penyebaran kuisioner dilakukan, kemudian didapati jumlah sampel
sebanyak 140 responden. Adapun sampel yang diperoleh ini kemudian dianalisis dengan menggunakan
software statistika yakni SmartPLS 4.0.

Temuan Penelitian : Temuan yang berhasil diperoleh pada riset ini adalah variabel bebas yakni
financial literacy, trust, dan fomo memiliki dampak positif serta signifikan dalam perencanaan keuangan
generasi muda. Sedangkan satu variabel lain, yakni mental accounting tidak berdampak dalam
perencanaan keuangan individu pada generasi muda. Jika ditinjau dari dampak korelasi yang ada dari
variabel bebas terhadap variabel terikat memiliki nilai sebesar 55,2 persen. Sedangkan sisanya mungkin
saja dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diuji pada penelitian ini.

Kontribusi Teoritis: Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap kecendrungan yang dapat
menyebabkan seorang individu terpengaruh dalam memutuskan tindakan keuangan. Temuan pada
penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dalam pengambilan keputusan oleh pemerintah, mengenai
edukasi keuangan kepada masyarakat. Selain itu, temuan dari penelitian ini juga dapat menjadi masukan
bagi penyedia jasa keuangan untuk dapat memberikan pemahaman kepada para pengguna sebelum
menggunakan produk keuangan yang dimiliki.

Implikasi bagi Praktisi : Literasi keuangan, kepercayaan terhadap diri, dan mental accounting
memberikan dampak dalam diri individu ketika melakukan perencanaan keuangan. Sehingga individu
harus mampu menjaga diri dengan cara memahami faktor-faktor yang mendorong pengambilan
keputusannya.

Keterbatasan Penelitian : Penelitian ini hanya dilakukan terhadap generasi muda, yakni generasi yang
lahir antara tahun 1997 — 2010 atau biasa dikenal dengan generasi Z. Sehingga hasil ini tidak dapat
dengan baik menjadi penilaian terhadap masyarakat milenial atau generasi lain.
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Pendahuluan

Jaringan teknologi telah membawa pengaruh tanpa batas dalam berbagai aktivitas
manusia, salah satunya pada sektor keuangan [1]. Perkembangan ini tentu membutuhkan
pemahaman yang memadai dalam diri individu. Tingkat literasi keuangan masyarakat
Indonesia yang dirilis oleh Otoritas Jasa Keuangan menunjukkan nilai di angka 49,68 % pada
akhir tahun 2022 yang lalu. Angka ini memberikan fakta bahwa sebagian masyarakat Indonesia
belum dengan baik memiliki pemahaman terhadap keuangan. Selain itu, data yang dirilis oleh
OJK pada tahun 2022 menunjukkan lemahnya pengetahuan keuangan ini menyebabkan
generasi muda memiliki hutang lebih banyak dibandingkan generasi lain. Terdapat 62%
rekening pendanaan fintech dimiliki oleh nasabah berusia 19-34 tahun [2]. Hal ini sekaligus
menjadi penanda bahwa Generasi Z termasuk kepada temuan penduduk yang belum memiliki
pemahaman keuangan yang baik merujuk pada temuan OJK. Generasi Z sendiri adalah mereka
yang lahir antara tahun 1997 sampai dengan 2010 [3]. Generasi Z menjadi topik yang menarik
untuk diteliti karena pada tahun 2045 mayoritas dari penduduk Indonesia merupakan para
penduduk angkatan kerja. Di mana Generasi Z menjadi salah satu bagian dari mayoritas
tersebut nantinya.

Literasi atau kemampuan dalam keuangan melibatkan pengetahuan dan keterampilan
agar tercapainya pengelolaan keuangan pribadi [4]. Selain itu, di negara lain juga literasi
keuangan menjadi sorotan. Di mana pada 323 investor pasar modal di India, mereka diketahui
terdorong untuk bersikap Fear of Missing Out (FOMO) dalam berinvestasi [5]. Literasi
keuangan semakin penting sebab kita menghadapi kondisi keuangan yang semakin kompleks
[6]. Individu harus memiliki pemahaman dalam pengelolaan keuangan dalam mencapai
stabilitas keuangan, keamanan dan tujuan keuangan dalam jangka panjang [7]. Pengetahuan
keuangan akan sangat membantu seorang individu dalam menghindari psikologis bias,
sehingga dapat menimbulkan kemampuan penilaian yang sangat obyektif [8]. Seperti yang
didapati oleh [9], di dalam penelitiannya bahwa literasi keuangan berdampak positif di dalam
perencanaan keuangan individu.

Pengalaman keuangan yang dimiliki oleh seseorang seringkali turut mempengaruhi
perencanaan keuangan dan pengelolaan keuangan yang dimiliki oleh seorang individu [10].
Pengalaman yang baik menimbulkan kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam diri individu
ketika menentukan keputusan keuangan yang akan diambil. Kepercayaan diri atau trust di
dalam diri kemudian menimbulkan pengaruh baik [3]. Faktor ini juga ditemukan memediasi
literasi keuangan terhadap perencanaan keuangan, yang diungkapkan oleh Godase et al., (2024)
di dalam penelitiannya.

Di era digital saat ini, sering kali kita mendapati individu yang memiliki sikap takut
untuk tidak telibat dan melewatkan pengalaman berharga yang muncul [12]. Sikap ini
kemudian berkembang menjadi perilaku buruk bagi individu, di mana membuat individu
menjadi lebih mudah untuk terbawa oleh kebiasaan yang sedang booming. Begitu juga di dalam
keuangan, individu yang mudah tebawa trend akan memilih kecendrungan yang banyak
digemari oleh orang lain. Keterlibatan emosional, kesukaan, serta sifat yang ditunjukkan
dengan berbagai tindakan seseorang di dalam keuangan tentunya akan mempengaruhi keadaan
dan perencanaan keuangan diri pribadi [13]. Bias psikologi ini diartikan juga sebagai perilaku
keuangan individu, di mana mereka lebih cenderung dipengaruhi orang lain dalam melakukan
perencanaan keuangan dan keputusan keuangan [14]. Perilaku ini juga mengakibatkan seorang
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individu untuk membandingkan apa yang dimiliki dirinya dengan diri orang lain [15]. Di dalam
tindakan keuangan, seorang individu bisa saja memutuskan langkah keuangan berdasarkan atas
dorongan orang lain [3]. Selain itu, Guzman et al., (2019) di dalam penelitiannya menemukan
bahwa faktor atau dorongan orang lain memberikan efek terhadap perencanaan keuangan
jangka pendek individu.

Perencanaan keuangan sangat penting dalam keputusan keuangan yang diambil oleh
seorang individu. Namun pada banyak penelitian terhadap perencanaan keuangan, mental
accounting masih sangat jarang dibahas. Sebagaimana terungkap dalam penelitian yang
dilakukan oleh Mahapatra et al., (2022), mental accounting berdampak kepada keputusan
keuangan dan berlaku terhadap perencanaan keuangan individu. Aset yang dimiliki individu
pada saat ini dan pendapatan menimbulkan dampak terhadap perencanaan keuangan, baik itu
investasi atau bahkan masa depan [17]. Akuntansi mental ini pada dasarnya sering digunakan
pada proses peninjauan terhadap situasi dan prediksi keuangan yang berhubungan dengan
ekonomi tradisional [18].

Perencanaan keuangan merupakan suatu proses untuk membagi atau memanajemen
dengan maksud mencapai kebebasan keuangan [19]. Orang-orang yang terdidik pada
umumnya memiliki pengetahuan dan perencanaan keuangan yang baik untuk masa depan [20].
Perencanaan keuangan penting bagi seorang individu ataupun sebuah keluarga dalam
melindungi diri ataupun keluarga terhadap berbagai resiko buruk yang mempengaruhi posisi
keuangan saat ini serta masa depan [21]. Oleh sebab itu, studi lebih lanjut terhadap faktor-
faktor yang mempengaruhi perencanaan keuangan individu menjadi semakin menarik seiring
dengan cepatnya perkembangan teknologi.

Pernyataan Masalah Penelitian
Financial Literacy

Pengetahuan keuangan merupakan suatu bentuk pemrosesan informasi, Sebagian
didasarkan pada pengetahuan yang melimpah tentang produk keuangan serta teknis keuangan
yang baik [8]. Literasi keuangan juga dianggap sebagai sebuah faktor yang berkaitan erat dalam
perencanaan keuangan [20]. Literasi keuangan juga dapat didefinisikan sebagai suatu
keterampilan dan keyakinan yang dimiliki oleh individu dalam mengelola dan mengambil
keputusan keuangan guna mencapai kesejahteraan finansial [22]. Meskipun di dalam riset yang
dilakukan oleh [23], tidak didapati efek dari literasi keuangan di dalam perencanaan keuangan.
Di dalam riset yang dilakukan oleh [24], didapati bahwasanya terdapat hubungan financial
literacy terhadap financial planning:
H1 : Financial Literacy memiliki dampak positif terhadap Financial Planning.

Trust

Seorang individu yang memiliki pengalaman baik dalam mengelola keuangan pribadi,
cenderung akan percaya diri ketika mengambil keputusan keuangan. Kepercayaan diri yang
dapat menimbulkan pengaruh baik, tentu harus bisa lebih dikembangkan [3]. Godase et al.,
(2024) mendapati bahwa faktor ini memiliki pengaruh di dalam perencanaan keuangan. Faktor
trust masih sangat jarang diteliti oleh para peneliti terhadap perencanaan keuangan. Oleh
karena itu, faktor ini menarik untuk dimasukkan ke dalam hipotesis selanjutnya:

H> : Trust memiliki dampak positif terhadap Financial Planning.
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FOMO

Minimnya pengetahuan yang dimiliki generasi muda menjadikannya sebagai konsumen
yang mudah terbawa oleh kecendrungan pasar. Seperti yang ditemukan di India, di mana pada
riset yang pernah dilakukan oleh [5], ditemukan fakta bahwa sikap Fear of Missing Out
(FOMO) berdampak terhadap pengambilan keputusan keuangan para investor. Di dalam riset
Guzman et al., (2019) faktor ini didapati memiliki peran di dalam perencanaan keuangan
individu dalam jangka pendek. Melihat faktor ini masih sangat jarang diteliti di Indonesia,
terutama keterkaitannya terhadap perencanaan keuangan. Maka hipotesis selanjutnya yang
peneliti ajukan adalah:
Hz : Fomo memiliki dampak positif terhadap Financial Planning.

Mental Accounting

Akuntansi mental merupakan keadaan psikologis yang membuat seorang individu
secara sadar mengalokasikan dana yang dimilikinya ke dalam kebutuhan-kebutuhan yang ada.
Dalam penelitian [17], ditemukan bahwa akuntansi mental berdampak terhadap perencanaan
keuangan pribadi. Mental accounting juga mampu menjaga seorang individu dalam
pengambilan keputusan keuangan [25]. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan selanjutnya
dalam melihat sikap perencanaan keuangan para generasi muda adalah:
Hs : Mental Accounting memiliki dampak positif terhadap Financial Planning.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini ditujukan untuk mengungkap tindakan perencanaan keuangan yang

dilakukan oleh generasi muda. Menurut teori ekonomi perilaku memberikan sebuah penjelasan
bahwa manusia merupakan homo oeconomicus, yang mana perilakunya diidentifikasi dalam
pilihan rasional diantara berbagai alternatif dalam kondisi kelangkaan [13]. Karena itu, untuk
mengungkap alasan keputusan keuangan seorang individu, maka faktor-faktor yang diambil
untuk mengukur perencanaan keuangan generasi muda adalah Financial Literacy, Trust,
FOMO, dan Mental Accounting.

Metode

Penelitian ini dilakukan dengan mengadopsi metode penelitian kuantitatif, di mana
peneliti menggunakan angka-angka yang kemudian diolah dengan menggunakan software
statistika. Angka — angka ini didasarkan pada skala likert, yaitu skala ordinal yang terdiri atas
1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Netral, 4 = Setuju, 5 = Sangat Setuju. Dalam
penentuan jumlah sampel minimal yang harus diperoleh pada penelitian ini peneliti
menggunakan perangkat lunak G-Power. Di mana pada pengaturannya disesuaikan dengan
jumlah variabel, dengan o error problem = 0,05 dan kekuatan (1- B error problem) = 0,95,
dengan 4 predikor. Dengan menggunakan software tersebut ditemukan sampel minimal dengan
jumlah variabel yang diteliti pada penelitian ini berjumlah 129 sampel.
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Penelitian ini juga menggunakan metode purposive sampling, di mana dalam upaya
pengumpulan sampel dilakukan dengan membuat kriteria tertentu. Untuk itu, Kkriteria yang
menjadi syarat dalam pengumpulan sampel penelitian ini adalah: 1) Generasi Z, yaitu mereka
yang lahir antara tahun 1997 — 2010, 2) Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UHAMKA.

I critical F = 2.44477

14
Test family Statistical test
F tests v Linear multiple regression: Fixed model, R? deviation from zero
Type of power analysis
A priori: Compute required sample size - given o, power, and effect size v
i
i Input Parameters Output Parameters
Determine == Effect size f2 0.15 Noncentrality parameter A 19.3500000
i o err prob 0.05 Critical F 2.4447662
Power (1-B err prob) 0.95 Numerator df 4
Number of predictors 4 Denominator df 124
Total sample size 129
Actual power 0.9505747

Sumber: Output G-Power

Untuk memperoleh responden dalam pengisian kuisioner yang telah para peneliti susun,
penelitian ini memanfaatkan teknologi digital yakni goggle form guna pengisian kuisioner.
Teknik pengumpulan data ini menggunakan teknik non-probability sampling atau voluntary
sampling. Setelah penyebaran kuisioner dilakukan, kemudian didapati jumlah sampel sebanyak
140 responden. Adapun sampel yang diperoleh ini kemudian dianalisis dengan menggunakan
software statistika yakni SmartPLS 4.0. Pada analisis statistika dengan menggunakan
SmartPLS 4.0, proses analisis yang dilakukan terdiri atas pengujian validity dan realibility, r-
square serta hipotesis.

Abubakar, A. H., Subaki, A., Zamzany, F. R., & Hidayat, F. (2025). Eksplorasi Perencanaan Keuangan Generasi
Muda: Pendekatan SEM PLS. JURNAL NUSANTARA APLIKASI MANAJEMEN BISNIS, Vol. 10 (1).32-44. Fe&{
https://doi.org/10.29407/nusamba.v10i1.22140


https://doi.org/10.29407/nusamba.v10i1.22140

Jurnal Nusantara Aplikasi Manajemen Bisnis
\ Vol. 10 No. 1 Tahun 2025
E-ISSN : 2528-0929 P-ISSN : 2549-5291

Jurnal Nusantara

Aplikasi Manajemen Bisnis

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Discriminant Validity and Construct Realibility

|x31||x32||x3.3||x3.4||x3.5|

X114
0715 0920 0806 0870 ggo3
12 0.831

0.745
X13 0.908
0.506
Xx1.4 0.566 X3.
000

15 0.169.

-X2.1
- 0.417
0.904
0.870
0663 0641 749 080? 0?18 057%35 0.798
’T’A{I | | | x44 | | x45 | | X46 |\“—‘||
Gambar 1. PLS Path Model
Tabel 1. Discriminant Validity and Construct Realibility
Item Outer Cronbach's
Construct Code  Loading alpha Rho a Rhoc AVE
FL X1.1 0.831 0.781 0.864 0.843 0.530
X1.2 0.746
X1.3 0.908
X1.4 0.506
X15 0.566
TR X2.1 0.751 0.925 0.925 0.944 0.773
X2.2 0.904
X2.3 0.933
X2.4 0.870
X2.5 0.924
FM X3.1 0.715 0.908 0.916 0.932 0.735
X3.2 0.920
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Muda: Pendekatan SEM PLS. JURNAL NUSANTARA APLIKASI MANAJEMEN BISNIS, Vol. 10 (1).32-44. Fey/
https://doi.org/10.29407/nusamba.v10i1.22140


https://doi.org/10.29407/nusamba.v10i1.22140

Jurnal Nusantara Aplikasi Manajemen Bisnis

&’/ Vol. 10 No. 1 Tahun 2025

E-ISSN : 2528-0929 P-ISSN : 2549-5291

Jurnal Nusantara
Aplikasi Manajemen Bisnis
X3.3 0.866
X3.4 0.870
X3.5 0.902
MA X4.1 0.663 0.869 0.880 0.895 0.517
X4.2 0.641
X4.3 0.749
X4.4 0.807
X4.5 0.718
X4.6 0.674
X4.7 0.685
X4.8 0.798
FP Y.l 0.899 0.952 0.953 0.963 0.840
Y.2 0.921
Y.3 0.955
Y.4 0.922
Y.5 0.883

Dengan menggunakan software SmartPLS 4.0 dalam menguji setiap hipotesis yang ada,
peneliti harus melewati beberapa uji yang harus dilakukan untuk melihat validitas data. Nilai
konstruk yang disarankan dalam discriminant validity adalah tidak berada pada nilai 0,04 pada
outer loadingnya [26]. Untuk nilai cronbachs alpha yang baik berada diatas 0,07 [27].
Sedangkan, secara keseluruhan validitas semua konstruk dalam sebuah penelitian dapat
dikatakan tidak bermasalah jika nilai average variance ectracted berada diatas nilai 0,05 [26].

Pada uji yang telah dilakukan menggunakan software SmartPLS 4.0, maka dapat dilihat
bahwa secara keseluruhan data yang ada pada penelitian ini tidak mengalami masalah. Dan
dapat juga dinyatakan bahwa semua konstruk yang ada bersifat valid.

Discriminant Validity : Heterotrait-Monotrait ratio (HTMT)

Nilai HTMT dalam pengujian dengan menggunakan software SmartPLS disarankan
berada dibawah 0,9 [26]. Jika nilai HTMT yang diperoleh berada dibawah 0,9, maka dapat
dikatakan secara diskriminan, melalui uji heterotrait monotrait item yang ada pada penelitian
ini baik. Ketika nilai HTMT yang dihasilkan berada lebih dari 0,9, maka dianggap kurang
validitas diskriminannya [28].

Tabel 2. HTMT

FL TR FM MA FP

FL

TR 0,306

FM 0,471 0,719

MA 0,413 0,477 0,642

FP 0,428 0,614 0,618 0,666
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Uji R-Square

Nilai R-Square yang terdapat pada penelitian ini sebesar 0,552 atau dapat dikatakan
sebesar 55,2 persen. Temuan ini sekaligus menyatakan bahwa terdapat korelasi sebesar 55,2
persen variabel independent terhadap variabel dependen. Dari temuan ini juga dapat diperoleh
bahwasanya terdapat pengaruh sebesar 44,8 persen variabel yang tidak diteliti pada penelitian
ini dalam perencanaan keuangan.

Uji Hipotesis
Tabel 4. Hipotesis
Original Sample Standard -
Samp?le (0) MeanFEM) Deviation T-Statistics P values
FL -> FP 0,169 0,176 0,078 2,168 0,030
TR ->FP 0,306 0,309 0,084 3,625 0,000
FM -> FP 0,060 0,076 0,106 0,569 0,570
MA -> FP 0,417 0,401 0,110 3,786 0,000

Seperti uji sebelumnya, uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan software
SmartPLS 4.0. Hasil dari uji hipotesis dapat dilihat tabel 4 diatas. Temuan uji hipotesis ini
menunjukkan bahwa variabel Financial Literacy (FL), Trust (TR), Mental Accounting (MA)
memiliki dampak yang positif serta signifikan terhadap variabel Financial Planning (FP).
Sedangkan faktor FOMO tidak didapati memberikan efek apaun terhadap Financial Planning.

Pembahasan
Literasi Keuangan terhadap Financial Planning

Literasi keuangan terbukti membebankan perencanaan keuangan secara positif [10].
Kecendrungan seorang inidividu dalam pengambilan keputusan keuangan sangat dipengaruhi
oleh tingkat pengetahuan yang mereka miliki [21]. Terdapat korelasi positif antara literasi
keuangan dengan perencanaan keuangan [22]. Literasi keuangan tidak hanya memberikan
manfaat bagi individu, namun juga menimbulkan dorongan positif bagi kemajuan bangsa [29].
Temuan pada riset ini menunjukkan bahwa memang terdapat dampak yang ditimbulkan oleh
literasi keuangan dalam keputusan keuangan seorang individu. Di mana pada hasil statistik
menunjukkan nilai t-statistik sebesar 2,168 dan P-Value sebesar 0,03. Ini tentu harus dapat
menjadi perhatian semua pihak. Individu yang akan melakukan keputusan dalam keuangan diri
pribadi harus dapat dengan baik mempelajari setiap hal-hal yang berkaitan dengan keuangan.
Ditambah dengan krisis keuangan global, menjadikan literasi keuangan suatu hal yang penting
untuk dimiliki [30]. Temuan pada penelitian ini sekaligus menjadi penguat riset yang pernah
dilakukan oleh [24], dengan temuan yang sama dengan peneliti lakukan.

Trust terhadap Financial Planning

Seorang individu yang memiliki pengalaman baik dalam mengelola keuangan pribadi,
cenderung akan percaya diri ketika mengambil keputusan keuangan. Kepercayaan diri yang
dapat menimbulkan pengaruh baik, tentu harus bisa lebih dikembangkan [3]. Keyakinan
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keuangan ini juga didorong oleh fungsi eksekutif, yakni semakin baik mereka menggunakan
keyakinan dalam mengidentifikasi keterampilan keuangan akan membantu mereka untuk
mencapai kesuksesan keuangan [31]. Faktor keyakinan keuangan ini dapat menjadi jembatan
dari cita-cita seseorang untuk sejahtera secara keuangan [30]. Temuan yang diperoleh pada
penelitian ini juga menegaskan hal ini. Di mana setelah diuji dengan menggunakan software
statistika, ditemukan bahwasanya variabel trust memiliki dampak yang positif serta signifikan
dalam perencanaan keuangan yang dilakukan generasi muda. Perolehan hasil statistika yang
dilakukan diperoleh nilai T-Statistik sebesar 3,625 dan P-Value sebesar 0,00. Hal ini
menandakan bahwa seorang individu perlu dengan cermat mengelola keyakinan keuangan
yang dimilki terhadap perencanaan keuangan. Ini dilakukan agar tidak terjadi kesalahan akibat
dari terlalu yakin atas kemampuan keuangan yang dimiliki.

Fomo terhadap Financial Planning

Seorang individu yang melek terhadap keuangan akan membuat dirinya memiliki
berbagai perbandingan di dalam merencanakan keuangan, sebaliknya mereka yang tidak
memiliki pemahaman baik terhadap keuangan akan cenderung untuk ikut dengan langkah
keuangan yang diambilan oleh orang lain [13]. Perilaku ini cenderung membuat seorang
individu untuk enggan melewati kesempatan yang sedang marak dilakukan oleh kebanyakan
orang. Hasil pada riset ini memberikan bukti bahwa sikap mengikuti tindakan orang lain atau
trend yang sedang terjadi, tidak memberikan dampak baik secara positif atau negatif dalam
perencanaan keuangan generasi muda. Di mana secara statisik didapati hasil T-Statistic sebesar
0,569 dan P-Value sebesar 0,57. Hasil ini tentunya berbeda dengan riset yang pernah dilakukan
oleh [5], di negara India. Di mana pada riset tersebut ditemukan fakta bahwa sikap Fear of
Missing Out (FOMO) berdampak terhadap pengambilan keputusan keuangan para investor.
Hal ini mungkin saja salah satu alasan kenapa anak muda Indonesia terjerat dalam masalah
keuangan.

Mental Accounting terhadap Financial Planning

Akuntansi mental sangat membantu seorang individu dalam berbagai keputusan yang
mungkin masih bias [17]. Mental accounting juga mampu menjaga seorang individu dalam
pengambilan keputusan keuangan [25]. Hasil dari riset ini memberikan fakta bahwa akuntansi
mental yang dimiliki oleh individu memberikan dampak positif dalam perencanaan keuangan
yang mereka ambil. Di mana pada output statistik yang dilakukan, diperoleh hasil T-Statistic
3,786 dan P-Value sebesar 0,00. Hasil ini sekaligus mengkonfirmasi temuan yang ada pada riset [17],
yang mana diperoleh temuan yang sama dengan penelitian yang peneliti lakukan ini. Akuntansi mental
yang dimiliki oleh seseorang akan membuat pengelolaan keuangannya menjadi lebih baik, tentunya hal
ini akan memberikan dampak baik di dalam perencanaan keuangan yang dimilikinya. Semakin baik
mental accounting pada diri individu, akan membuat dirinya matang di dalam merencanakan langkah-
langkah keuangan.
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Simpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang kami lakukan ini adalah
sebagaimana yang kami rangkum yakni Variabel bebas yakni financial literacy, trust, dan
Fomo memiliki dampak positif serta signifikan dalam perencanaan keuangan generasi muda.
Sedangkan satu variabel lain, yakni mental accounting tidak berdampak dalam perencanaan
keuangan individu pada generasi muda. Jika ditinjau dari dampak korelasi yang ada dari
variabel bebas terhadap variabel terikat memiliki nilai sebesar 55,2 persen. Sedangkan sisanya
mungkin saja dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diuji pada penelitian ini.

Temuan ini tentunya dapat menjadi perhatian banyak pihak. Jika melihat nilai indeks
literasi keuangan yang dirilis lembaga pemerintah, ditambah dengan temuan yang ada pada
penelitian ini, tentu pemangku kepentingan perlu untuk memberikan pemahaman yang baik
dalam literasi keuangan. Agar masyarakat memiliki kecermatan dalam mengambil keputusan
keuangan yang dilakukan. Penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi pemerintah atau lembaga
terkait agar dapat meningkatkan pemahaman keuangan masyarakat, sehingga tidak banyak lagi
masyarakat yang terjerumus ke dalam kesalahan pada saat merencakan keputusan keuangan.
Penelitian ini juga dapat menjadi rujukan untuk para peneliti selanjutnya, agar mencoba untuk
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang ada di dalam diri individu dan
pengaruhnya kepada perencanaan keuangan. Peneliti meyakini bahwa penelitian ini terdapat
beberapa kekurangan, untuk itu para peneliti selanjutnya mungkin bisa untuk melakukan
observasi lebih dalam terkait dengan sampel, variabel atau lain sebagainya guna mengungkap
dan menguatkan studi tentang perencanaan keuangan.
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